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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha manusia ag@nusia dapat
mengembangkan potensi dirinya melalui proses peajarah. Pendidikan
mempunyai pengaruh besar terhadap kemajuan teknslogtu bangsa.
Kemampuan dalam bidang pendidikan akan mendora«mgliegi ke arah yang
lebih baik. Hampir semua negara maju memiliki tiagkendidikan yang lebih
baik dibandingkan dengan negara berkembang. Halmerupakan bukti
pentingnya pendidikan dalam mendukung kemajuarotegn

Setiap bangsa perlu mempersiapkan @egml dalam menghadapi
pengaruh pendidikan terhadap kemajuan teknologntaianya dengan
peningkatan kualitas pendidikan. Dengan meningkatkyalitas pendidikan
diharapkan akan menghasilkan Sumber Daya ManusiBM)S yang
berkemampuan unggul yaitu manusia yang beriman lataqwa kepada
Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakkmeatif dan mandiri
sehingga mampu menghadapi kemajuan ilmu pengetatarateknologi yang
sedemikian pesat.

Untuk menghasilkan sumber daya manueng yoerkemampuan unggul
tentunya diperlukan peningkatan kualitas pendididatam berbagai bidang
diantaranya matematika. Matematika merupakan pehgah yang
mempunyai peranan yang sangat besar dalam kehidsgtaari-hari. Oleh

karena itu peningkatan kualitas pendidikan matdmasielalu ditempatkan



sebagai subjek penting di dalam sistem pendidikiaetidp negara. Begitu
pentingnya matematika sehingga secara formal gralajmatematika telah
diberikan kepada siswa semenjak Sekolah Dasar &ikljgversitas, dengan
harapan akan melahirkan SDM Indonesia yang bettsali
Sesuai dengan cita cita tujuan pendidikan nasiaual) perlu memiliki

beberapa prinsip mengajar yang mengacu kepada ghaam kemampuan
internal peserta didik di dalam merancang stratdgn melaksanakan
pembelajaran. Peningkatan potensi internal itu Imygadengan menerapkan
jenis-jenis strategi pembelajaran yang memungkingaserta didik mampu
mencapai kompetensi secara penuh, utuh dan kou#bkst

Dalam bidang matematika Indonesia perbaberapa kali meraih
prestasi internasional yang membanggakan diantargagla 1st Wizart of
Matematics International Competition(WIZMIC) 200i7Ldicknow, India pada
28-31 Oktober 2007.

Disuatu sisi, prestasi dalam bidang mat&ka tentunya merupakan
suatu kebanggaan bagi masyarakat Indonesia dan chaga pendidikan
matematika khususnya, tapi jika dilihat dari s@nlternyata pada umumnya
prestasi matematika siswa masih berada di papamhhaMal tersebut bisa
dilihat dari nilai matematika ujisan nasional paganua tingkat dan jenjang
pendidikan selalu terpaku pada angka rendah.

Berbicara tentang rendahnya daya serap atau prbstagr, atau belum
terujutnya keterampilan proses dan pembelajarag yaanekankan pada peran

aktif peserta didik, inti persoalannya adalah padealah’ketuntasan belajar”



yakni pencapaian taraf penguasaan minimal yangagian bagi setiap
kompetensi secara perorangan. Masalah ketuntasgarbeerupakan masalah
yang penting, sebab menyangkut masa depan pesdiftatdrutama mereka
yang mengalami kesulitan belajar.

Tinggi rendahnya prestasi belajar siswdiara lain tergantung atas
seberapa jauh ia mampu menemukan dan menyelessékana baik tugas-
tugas yang diberikan kepadanya setelah mengalaosepr pembelajaran
tertentu. Selain itu prestasi belajar siswa dalaatanpelajaran matematika
antara lain ditentukan oleh kemampuan memahami rdanguasai meteri
pelajaran yang diberikan, sehingga dalam menyé&l@saoal-soal matematika
dalam bentuk tugas atau tes yang diberikan gurandaluatu kegiatan belajar
mengajar di sekolah, siswa dapat menyelesaikanerygash baik.

Dalam suatu kelas tentu setiap siswanilike kebiasaan dan kecepatan
belajar yang berbeda, tetapi kepentingan siswandddalajar tidak terlalu
diperhatikan. Akibatnya siswa tidak aktif dan tidada inisiatif untuk
mengerjakan tugas yang diberikan. Seringkali denkandisi kelas yang
seperti itu guru jarang mengikutsertakan siswalkuatiif dalam pembelajaran.
Akibatnya prestasi belajar matematika siswa tidasuai dengan yang
diharapkan.

Matematika merupakan mata pelajaran yang cukup rsukduk
dikuasai dan dipahami, sehingga matematika merupadiajaran yang kurang

disenangi oleh sebagian siswa. Pendapat ini didukileh Russeffendi



(1984: 15) yang menyatakan bahwa: “Matematikayifmasti) bagi anak-anak
umumnya merupakan mata pelajaran yang tidak diggn&alau bukan
sebagai mata pelajaran yang dibenci.“ Pernyataag garupa dikemukakan
oleh Wahyudin (1999:253) bahwa: "Matematika mergpaknata pelajaran
yang sukar dipahami.”

Oleh karena itu guru diharapkan untukmiliki keterampilan tertentu
sehingga dapat memilih metode pengajaran yang tezatmenjadi jembatan
bagi siswa dalam memahami dan memaknai matematiifa dlalam, sehingga
pandangan umum yang mulanya menganggap matemiatikakar dan tidak
disenangi minimal akan berubah pandangannya merifadiematika itu
menarik dan mudah dipahami.”

Kemampuan anak yang berbeda-beda membaaak yang
kemampuannya rendah dalam menyerap materi pelagaggan untuk lebih
memahami apa yang mereka kurang kuasai. Tak sed#ita yang kurang
pandai enggan untuk bertanya tentang kesulitanrniatéepada guru, karena
tak sedikit siswa yang malu kepada teman-temanlaskg hanya karena
menanyakan materi yang kurang di mengerti ketikenh@dajaran sedang
berlangsung, sehingga tak jarang banyak siswa ysamga sekali tidak
menguasai salah satu bahkan beberapa materi paelajar

Sulistiawan (2007) menyatakan bahwa penguasaammagka perlu
ditingkatkan. Namun dilain pihak kesan matematikbagai pelajaran yang
membosankan, tidak disukai, menakutkan dan sulsilmsering didengar dari

siswa. Dari kesulitan yang dihadapi siswa dalamajaelmatematika dapat



diidentifikasikan berdasarkan kesalahan-kesalahag gilakukan siswa dalam
menyelesaikan soal-soal matematika, diantaranyaaldesn interpretasi
bahasa, kesalahan konsep, kesalahan prosedur, etalatkan penarikan
kesimpulan.

Pengalaman penulis di sekolah selamayarg masih melakukan
kegiatan belajar mengajar secara klasikal menemubledmva disetiap akhir
pemberian materi apabila ditanyakan kepada merglkah sudah paham
dengan apa yang telah diterangkan, pada umumnygwen sudah paham.
Akan tetapi apabila di berikan tugas secara manureka banyak yang tidak
bisa mengerjakannya dengan benar, begitu jugadidearikan tes hasilnya
masih banyak yang di bawah Kriteria Ketuntasan Mali (KKM) yang telah
ditetapkan, hal ini juga penulis temui pada madtesebangunan dan kongruen.

Hal ini tentu saja ada penyebabnya baik dari sisang kurang
semangat belajar, juga dapat dilihat dari saranaimaiinimnya media
pembelajaran matematika, terbatasnya prasaranabgmgitan dengan mata
pelajaran matematika. Di sisi lain pelaksanaan PBislsih monoton dan
membosankan.

Kooperatif dalam matematika akan dapat membantuinglkatkan
sikap positif dalam belajar matematika. Siswa secandividu akan
membangun kepercayaan diri terhadap kemampuan daelamyelesaikan
masalah-masalah matematika. Sehingga akan mengurdrahkan
menghilangkan rasa cemas terhadap matematika. Kaidpgiga terbukti

sangat bermanfaat bagi siswa yang heterogen. Demgaonjolkan interaksi



dalam kelompok, model belajar ini dapat membangwaimampu menerima
siswa lain yang berkemampuan dan Dberlatar belakangrbeda

(Suherman,dkk.2003:259). Adanya kompetensi anédonkpok belajar juga
dapat menumbuhkan motivasi belajar para siswa,yaagtinya akan

berpengaruh terhadap hasil belajar dalam kelompokiay timbul keberanian
siswa untuk bertanya.

Berdasarkan alasan di atas maka penulis tertarikkumelakukan
penelitian dengan judul: “Analisis Tinngkat Ketusda Belajar Siswa dalam
Pokok Bahasan Kesebangunan dan Kekongruenan medPambelajaran
Kooperatif”. Pembelajaran kooperatif yaitu mencalayatu kelompok kecil
siswa yang bekerja sebagai sebuah tim untuk mesgikbn sebuah masalah,
tugas, atau mengerjakan sesuatu untuk mencapantupersama lainnya
(Suherman,dkk.2003:260).

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Miftahul Hudawalo Banyumas.
Alasan peneliti memilih sekolah ini karena kondssswanya yang hampir
mirip dengan kondisi siswa dan sekolah tempat perukengajar, dimana
tingkat ketuntasan belajar siswa masih rendah @&aa mengajarnya yang
masih monoton, belum mengalami perubahan walaupunikukbum yang

digunakan terus berubah.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikakan maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:



Bagaimanakah tingkat ketuntasan belajar siswa dglakok bahasan
kesebangunan dan kekongruenan melalui pembeldacperatif?
Kekeliruan apa saja yang umumnya dilakukan sisMendanenyelesaikan
soal-soal yang berkaitan dengan kesebangunan #andmeenan?

Bagaimana sikap siswa terhadap model pembelaja@pekatif?

C. Tujuan Pendlitian

1.

Mengetahui tingkat ketuntasan belajar aiswada materi pokok
kesebangunan dan kekongruenan melalui pembeidjacperatif.

Mengetahui kekeliruan yang umumnya dilakukaiswa dalam
menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan &egahan dan

kekongruenan.

3. Mengetahui sikap siswa terhadap pembelajeooperatif.

D. Manfaat Pendlitian

1. Memberikan informasi tentang tingkat ketuntasanajbel siswa pada

materi pokok kesebangunan dan kekongruenan mej@umbelajaran

kooperatif.

2. Membantu siswa mengatasi  kekeliruan-kekeliruan gyarmumnya

dilakukan dalam menyelesaikan soal-soal yang brkaidengan

kesebangunan dan kekongruenan.

3. Bagi Pemerhati Pendidikan penelitian ini dapat mdreh inovasi dalam

pengembangan model pembelajaran matematika lainnya.



E. Penjelasan I stilah

1. Ketuntasan belajar artinya penguasaan penuiguseaan penuh ini dapat
dicapai apabila siswa mampu menguasai materi tartesecara
menyeluruh yang dibuktikan dengan hasil belajargybaik pada materi
tersebut. Ketuntasan belajar dicapai apabila siemperoleh skor 65%
dari skor total. Ketuntasan belajar kelompok atkasikal dicapai apabila
> 85% siswa tuntas belajar.

2. Kekeliruan yang dimaksud dalam penelitian inalad kekeliruan atau
kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaskami-soal yang
berkaitan dengan kesebangunan dan kekongruenam ¥a$alahan
interpretasi bahasa, kesalahan prosedur, kesatsmahaman konsep dan
kesalahan penarikan kesimpulan.

3. Pembelajaran kooperatif yaitu mencakup suatnksok kecil siswa yang
bekerja sebagai sebuah tim untuk menyelesaikanabelmasalah, tugas,

atau mengerjakan sesuatu untuk mencapai tujuaarbangsinnya.



